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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A.​ UMUM 

Pada hari ini, Minggu, tanggal 8 Juni 2025 dilaksanakan rapat tahunan 

Yayasan Yayasan Warga Berdaya Untuk Kemanusiaan (Wardaya) sebagai  

wujud dari pengawasan terhadap jalannya organisasi, serta pemenuhan 

transparansi dan akuntabilitas organisasi. Pertemuan ini juga dilaksanakan 

sebagai bagian dari  Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga BAB X 

Pasal 22 tentang Rapat Tahunan. 

 

Selama tahun 2024, LaporSehat konsisten melakukan edukasi, kolaborasi, 

dan layanan telehealth melalui platform RSR Virtual sebagai pendekatan 

untuk mengatasi masalah kesehatan publik yang lebih komprehensif dan 

terjangkau, terutama bagi kelompok rentan dan marjinal. Sejak akhir 2024, 

seiring dengan perkembangan isu, proyek LaporIklim diluncurkan. Laporiklim 

berkembang secara bertahap dari produksi konten untuk edukasi di media 

sosial, menjadi sebuah wadah yang menguatkan jejaring CSO, akademisi, 

dan jurnalis untuk membangun penguatan kelompok masyarakat dalam 

menanggapi isu krisis iklim dan lingkungan hidup. 
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B.​ MAKSUD DAN TUJUAN 

1.​ Maksud 

Laporan ini dimaksudkan untuk melaporkan pertanggungjawaban pengurus 

Yayasan Wardaya dalam menjalankan operasional organisasi. 

2.​ Tujuan 

Laporan tahunan ini bertujuan sebagai transparansi dari capaian atas sumber 

daya yang digunakan, serta menyajikan evaluasi terhadap jalannya program 

dan proyek yang telah dijalankan maupun yang belum dilaksanakan untuk 

disempurnakan dan menjadi basis pengambilan keputusan strategis di masa 

yang akan datang. 

 

C.​ RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup laporan ini meliputi pelaksanaan tugas pada bidang-bidang 

yang meliputi: 

1.​ Keanggotaan/Sumber Daya Manusia 

2.​ Program 

3.​ Keuangan  

 
 



 

BAB II 

KEGIATAN 
 
 

A.​ KEANGGOTAAN/SUMBER DAYA MANUSIA 
 

1.​ Kepengurusan 
 
Berdasarkan Pengesahan Badan Hukum Yayasan WARGA BERDAYA 
UNTUK KEMANUSIAAN dengan Nomor Pendaftaran 
5020060831100239, tanggal 08 Juni, 2020, susunan Pengurus 
Yayasan Warga Berdaya untuk Kemanusiaan dikukuhkan di Jakarta 
Selatan pada tanggal 2 Juli 2020. 

 
Susunan Pengurus Yayasan Warga Berdaya untuk Kemanusiaan 

 
Dewan Pengawas dan Penasehat: 
 
Ketua​ :​ Emerson Yuntho​  
Anggota​ :​ Leo Faray Tody​  
 
Dewan Pembina: 
Ketua​ :​ Asfinawati​  
Anggota​ :​ Budi Setyarso 
Anggota​ :​ Yohanes Danang Wiyoko 
Anggota​ :​ Cholil Mahmud 
Anggota​ :​ Eryanto Nugroho 
Anggota​ :​ Gita Putri Damayana 
Anggota​ :​ Haris Azhar 
Anggota​ :​ Inayah 
 
Pengurus: 
 
Ketua​ :​ Irma Hidayana​  
Wakil Ketua​ :​ Ahmad Arif​  
Sekretaris​ :​ Hilman Arioaji​  
Bendahara​ :​ Nur Afni Arnedia Putri​  
Anggota​ :​ Agus Sarwono 
Anggota​ :​ Muhammad Fikry Nashiruddin 
Anggota​ :​ Sonny Prayogo 

    
2.​ Sekretariat 

 
Bahwa sekretariat Yayasan Warga Berdaya untuk Kemanusiaan, 
bertempat di Bona Indah Plaza A2-B11, Jl. Karang Tengah Raya, 
Lebak Bulus, Jakarta Selatan 12440, dan telah dipergunakan untuk 

 
 



 

pelayanan kepada anggota dan kegiatan lain terkait organisasi 
sebagaimana mestinya. 
 

3.​ Kesadaran Berorganisasi 
  

Yayasan Warga Berdaya Untuk Kemanusiaan secara aktif melakukan 
pertemuan setiap pekan bersama dengan pengurus dan relawan untuk 
melakukan koordinasi, perbaikan, dan implementasi program dalam 
memastikan berjalannya kegiatan organisasi dan kesejahteraan 
anggota organisasi. Di akhir tahun 2024 Ketua, Wakil, dan Bendahara 
Pengurus Yayasan Wardaya beserta Koordinator Program sepakat 
untuk melaksanakan Rapat Kerja di awal tahun 2025 sebagai upaya 
peningkatan kinerja dan perbaikan organisasi, serta menentukan 
kebijakan dan arah strategis organisasi. 

 
B.​ KEANGGOTAAN 
 

1.​ Perubahan Anggota program LaporSehat & LaporIklim 
 

Pengurangan anggota selama kepengurusan tahun 2024-2025: 
 

              Nama Tim Jumlah 
Tim Desain 4 
Tim Kajian dan Knowledge Management 1 
Tim Rumah Sehat Rakyat Virtual 17 
Tim Medsos/Komunikasi Publik 3 
Staf 5 

             J u m l a h 30 
 

Penambahan anggota baru selama kepengurusan 2024-2025: 
 

 

2.​ Anggota yang Dipromosikan 
 

Yoesep Budianto diberikan tanggung jawab sebagai Manajer Program 
LaporIklim karena keahliannya dalam mengolah publikasi atas isu 
lingkungan dan kemampuannya dalam mengelola tim. 

 

 
 

              Nama Tim Jumlah 
Tim Desain 4 
Internship Komunikasi Publik 3 
Tim Rumah Sehat Rakyat Virtual 8 

             J u m l a h 15 



 

3.​ Anggota Akhir Periode Kepengurusan Tahun 2024/2025 
  

    Kategori Anggota 
Relawan 17 
Pemagang 3 
Staf 12 
Pro-Bono 3 

         J    u    m   l    a    h 35 
​
 

C.​ PROGRAM 

 
Yayasan Warga Berdaya untuk Kemanusiaan (LaporSehat & LaporIklim) 

telah melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

 

1.​ LaporSehat 
a.​ Program Rumah Sehat Rakyat Virtual (RSR Virtual) 

1.​ Konsultasi telehealth dan telementalhealth.  

Sejak Januari hingga Desember 2024, setidaknya terdapat 332 klien 
penerima manfaat dari layanan RSR Virtual. Layanan yang paling 

banyak diakses adalah telekonsultasi kesehatan mental dengan 297 
klien, disusul dengan klien dari kategori kesehatan umum (termasuk 

Covid, LongCovid, kesehatan perempuan ibu dan anak) sejumlah 35. 

2.​ Kegiatan edukasi kesehatan masyarakat secara online.  

Selain menjalankan program telekonsultasi dengan RSR Virtual, 

LaporSehat juga secara berkala melakukan kegiatan edukasi melalui 

IG Live sebanyak 12 kali dan konten edukasi tertulis sebanyak 154 kali 

sepanjang periode April 2024 - 2025.  

3.​ Pelatihan. ​

Selama tahun 2024 telah melaksanakan 4 pelatihan Kesehatan Ibu 

dan Anak kepada relawan tenaga kesehatan RSR Virtual dan 3 kali 

demonstrasi penggunaan dashboard kepada relawan Nakes dan 

non-nakes untuk meningkatkan kapasitas dan meningkatkan kualitas 

pelayanan. Selain itu, RSR Virtual berencana melaksanakan pelatihan 

anti korupsi bagi relawan tenaga kesehatan untuk memberi 

pemahaman dan pencegahan tindak korupsi di bidang kesehatan. 

 
 



 

4.​ Kegiatan offline/tatap muka.​

Cakupan program RSR Virtual diperluas dengan mengembangkan 

kegiatan offline, seperti: 

a.​ FGD dengan OPD di Sulawesi Tengah untuk pemanfaatan RSR 

Virtual di Faskes daerah Sulawesi Tengah 

b.​ FGD dengan tenaga pendidik dan perwakilan mahasiswa FK 

dan FKM Universitas Tadulako 

c.​ FGD dengan pemangku kepentingan tingkat provinsi dan 

daerah (pemerintah, akademisi, media, layanan kesehatan) di 

Sulawesi Tengah 

d.​ Pembukaan posko pengenalan RSR Virtual dan layanan 

pengecekan kesehatan di World Humanitarian Day 

e.​ Perwakilan dan pengenalan RSR Virtual dalam agenda ICT 

Camp (CommonRoom). 

5.​ Kerja sama dengan PP Muhammadiyah dan Aisiyah. Pada 

Desember 2024, LaporSehat melakukan pertemuan perkenalan 

dengan Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan Pimpinan Pusat Aisyiyah 

dengan rencana untuk menjalin kerja sama dengan 2 organisasi 

tersebut, karena memiliki sumber daya Faskes, jaringan organisasi, 

dan SDM yang dapat memperluas cakupan pemanfaatan RSR Virtual. 

Selain itu, LaporSehat juga memulai pembahasan awal untuk menjalin 

kerja sama dengan Dompet Dhuafa dalam program edukasi dan 

penggunaan layanan telekonsultasi. 

 

b. OUCRU-LaporSehat COVID-19 Stakeholder meeting pembelajaran 
Pandemi  
LaporSehat bersama OUCRU Indonesia melakukan stakeholder meeting 

sebanyak 3 kali untuk mempelajari pencegahan dan penanganan wabah 

yang efektif dengan diskusi interdisipliner yang melibatkan profesional 

kesehatan, pembuat kebijakan, ilmuwan, kelompok rentan, dan lain 

sebagainya. Sejak April 2024, LaporSehat telah menjalankan beberapa 

kegiatan sebagai berikut: 

 
 



 

1.​ Membuat MoU dengan Fakultas Kedokteran (FK), Fakultas 

Kesehatan Masyarakat (FKM), dan Tim Bantuan Medis (TBM) Axis 

Universitas Tadulako. Bersama bantuan jejaring lokal yakni Roa Jaga 

Roa, LaporSehat berhasil memperkenalkan RSR dalam sebuah 

webinar bersama FK, FKM, dan TBM Axis. 

2.​ Melakukan kunjungan ke Sulawesi Tengah yakni Kota Palu dan 

Kabupaten Sigi berkat kolaborasi dengan Common Room dan Berdaya 

Bareng yang merupakan sesama penerima donor DAP. Dalam 

kunjungan ini, LaporSehat memperkenalkan RSR Virtual pada 

masyarakat adat Desa Ngata Toro. 

3.​ Pertemuan bersama perwakilan Muhammadiyah dan Aisyiyah 

untuk membahas rencana kerja sama melalui RSR Virtual. 

4.​ Hadir sebagai pemateri pada salah satu webinar Rural ICT 

Camp 2024 yang diselenggarakan oleh Common Room.  

5.​ Membuat booth RSR Virtual pada agenda World Humanitarian 

Day 2024. 

6.​ Melaksanakan FGD bersama Pemerintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan Kota Palu. 

 

c. Penulisan proposal.  
Untuk memperpanjang dana operasional organisasi, LaporSehat berupaya 

mendaftarkan 32 proposal kepada UNESCO, DBS foundation, dan 

Youth4Climate namun masih belum berhasil. Di samping itu, pendanaan dari 

Digital Access Programme Kedutaan Inggris masih berjalan hingga Maret 

2025. 

 

2.​ LaporIklim 
Kegiatan LaporIklim meningkat cukup signifikan sejak Oktober hingga 

Desember, dengan program sebagai berikut: 

1.​ Membangun Nexus antara CSO, Jurnalis, dan Akademisi untuk 

memperkuat aliansi dalam melakukan kampanye, edukasi, dan 

membangun narasi kritis untuk isu krisis iklim yang didanai oleh CLUA 

 
 



 

2.​ Fellowship Penulisan untuk Jurnalis, CSO, dan Akademisi dengan 

dana dari Yayasan PIKUL 

3.​ Memantau pertanggung jawaban 100 hari pertama pemerintahan 

terpilih yang baru (Prabowo-Gibran) dengan menghubungkan CSO, 

Media dan akademisi untuk membangun narasi seputar topik kebijakan 

terkait perubahan iklim, keadilan iklim, dan demokrasi. 

​

Dalam perjalanannya, LaporIklim telah melaksanakan: 

1.​ Peluncuran inisiatif Chatbot LaporIklim pada 20 Agustus 2024. 

2.​ Menghasilkan 1 survei dan 1 buku putih Survei Petani Nasional. 

3.​ Webinar Diskusi Nasional Petani Nusantara dengan Universitas IPB. 

4.​ Webinar restorasi Gambut dengan CSO dan akademisi. 

5.​ Webinar peluncuran buku ekonomi restoratif bersama CELIOS. 

6.​ FGD Posisi Indonesia Dalam Diplomasi Tiga Krisis Planet (Iklim, 

Polusi, dan Biodiversitas. 

7.​ Kelas fellowship kepenulisan untuk CSO, Jurnalis, dan akademisi 

sebanyak 9 kali. 

​  
3. Divisi Kajian dan Manajemen Pengetahuan 
Divisi Kajian dan Manajemen Pengetahuan LaporSehat melakukan 

beberapa kegiatan, di antaranya: 

1.​ Kajian (2024): 

a.​ Kualitas hidup terkait kesehatan pada penderita Long COVID di 

Indonesia (Principal Investigator: Irma Hidayana) 

b.​ Kemaslahatan subyektif (Subjective well-being) mereka dengan 

Long COVID di Indonesia (Principal Investigator: Irma Hidayana, 

CoPI: Dicky Pelupessy) 

c.​ Peran Telehealth berbasis komunitas selama pandemi 

COVID-14: Studi Kasus di Indonesia (Principal Investigator: 

Irma Hidayana)  

2.​ Konferensi Akademik Internasional Association for Asian Studies 2024 

(Juli 2024): Laporsehat menginisiasi, menyusun, dan mengorganisir 

panel presentasi dengan tema Pandemi. Adapun panel ini terdiri dari: 

 
 



 

a.​ Dr. Iqbal RF Elyazar, Researcher, Oxford University Clinical 

Research Unit Indonesia (OUCRU), Jakarta, Indonesia; 

ielyazar@oucru.org 

b.​ Dr. Dicky Pelupessy, Lecturer, Faculty of Psychology, 

University of Indonesia, dickypsy@ui.ac.id 

c.​ Milya Urfa Ahmad, LaporSehat, independent scholars of  

Laporsehat, Indonesia, emails: milyaurfa98@gmail.com and 

amandatantan1995@gmail.com 

d.​ Dr. Irma Hidayana, Assistant Professor, Department of 

Population Health, Hofstra University, USA and co-founder of 

LaporCOVID-19, ihidayana@laporcovid19.org  

e.​ Dr. Herlambang P. Wiratraman, Associate Professor and 

Director of Research Center for Law and Social Justice, 

Universitas Gadjah Mada (UGM) Law School, Yogyakarta, 

Indonesia, herlambang.perdana@ugm.ac.id 

3.​ Publikasi Ilmiah: manuskrip Kualitas hidup terkait kesehatan pada 

penderita Long COVID di Indonesia (Principal Investigator: Irma 

Hidayana), saat ini tengah disubmit dan dalam proses under review 

jurnal ilmiah, Journal of Quality of life. Harapannya manuskrip ini akan 

terbit akhir tahun 2025 atau paling lambat awal 2026. 

 

4. Komunikasi Sosial/Media Sosial 
Kanal media sosial selama tahun 2024-2025 berkembang cukup 

signifikan. LaporSehat konsisten dengan fokus pada edukasi kesehatan 

dan LaporIklim memperlebar cakupan isu dari konten edukasi dan 

informasi, menjadi kanal kritis yang memperkuat kolaborasi dengan 

akademisi dan CSO lain untuk menanggapi isu lingkungan. Baik 

LaporSehat dan LaporIklim juga melakukan re-branding desain dengan 

lebih memunculkan ciri khas masing-masing program, termasuk 

pengembangan desain untuk program Rumah Sehat Virtual dan 

Bootcamp LaporIklim. 
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LaporSehat sepanjang tahun 2024 telah menghasilkan 198 konten media 

sosial dengan jangkauan lebih dari 120,000 di Instagram dan Twitter. 

Sejak Januari hingga April 2025, LaporSehat menghasilkan 50 konten 

media sosial dengan jangkauan lebih dari 1,3 juta akun di Instagram dan 

Twitter. Saat ini, LaporSehat memiliki 27,3 ribu pengikut di Twitter, 23,6 

ribu pengikut di Instagram.  Konten yang paling banyak diminati 

berdasarkan jangkauan akun (accounts reached) terbanyak, di antaranya: 

a.​ Usut Tuntas dan Adili Pelaku  (isu perundungan di panti asuhan) 

b.​ Peringatan Darurat 

c.​ Dapur MBG di Kalibata Berhenti Beroperasi Setelah Menunggak 1M 

d.​ Indonesia Is Pleading for Help 

​ Akun LaporIklim berkembang pesat dengan 4,050 pengikut di 

instagram. Di sisi lain, akun twitter (X) LaporIklim masih berada di angka 

68 followers.  Sejak Januari hingga Desember 2024, setidaknya terdapat 

181 konten yang dihasilkan oleh media sosial LaporIklim.  Selanjutnya di 

Januari hingga April 2025, setidaknya terdapat 65 konten LaporIklim. 

Konten yang cukup banyak mendapatkan atensi berdasarkan jangkauan 

akun, di antaranya: 

a.​ September Hitam: Bertaruh Nyawa Untuk Melindungi Tanah 

Leluhurnya 

b.​ Darurat iklim dan kerusakan lingkungan jika Prabowo-Gibran resmi 

memimpin Indonesia untuk lima tahun ke depan 

c.​ Recap Nexus 

d.​ Bootcamp LaporIklim​

 

 
 



 

5. IT/Development 
Selama 2024, IT/Dev sebagai punggung utama dalam mengelola dan 

mengembangkan kanal LaporSehat dan LaporIklim, telah melakukan 

kegiatan sebagai berikut: 

1.​ Pembaruan Sistem Komunikasi Internal 

a.​ Divisi IT telah melakukan optimalisasi dan pembaruan sistem 

komunikasi organisasi melalui pengajuan Nonprofit Google 

Workspace. Sistem ini mencakup: 

i.​ Google Drive (Shared Drive): Untuk penyimpanan 

dokumen dan kolaborasi file secara terpusat lintas 

program, yang meningkatkan keamanan dan efisiensi 

berbagi dokumen internal. 

ii.​ Email Organisasi: Implementasi email resmi dengan 

domain yayasan (@wargaberdaya.org), yang 

meningkatkan kredibilitas komunikasi eksternal dan 

memperkuat identitas profesional organisasi. 

iii.​ Google Docs & Spreadsheet: Pemanfaatan dokumen 

kolaboratif daring untuk notulensi, database, dan 

perencanaan kerja tim yang dapat diakses secara 

real-time oleh pengurus. 

2.​ Pengembangan Sistem & Website 

a.​ Chatbot LaporIklim (WhatsApp)​

Sistem chatbot LaporIklim yang terintegrasi dengan WhatsApp 

telah dikembangkan untuk memudahkan masyarakat dalam 

melaporkan fenomena perubahan iklim yang mereka alami. 

Chatbot ini memberikan pengalaman dialog interaktif dan 

sistematis, mulai dari pengenalan tujuan, izin data, hingga 

pengumpulan data demografi serta dokumentasi fenomena 

(termasuk foto). Output yang dihasilkan sangat bermanfaat 

dalam mengumpulkan data aktual untuk kegiatan advokasi dan 

penelitian. Data yang masuk secara otomatis diteruskan ke 

dashboard internal untuk proses verifikasi. 

 
 



 

b.​ Dashboard Admin LaporIklim​

Dashboard khusus admin difungsikan sebagai pusat 

manajemen laporan yang masuk dari chatbot WhatsApp. Fitur 

utama dashboard meliputi: 

i.​ Sistem autentikasi berlapis untuk menjaga keamanan 

data. 

ii.​ Kategorisasi status laporan (belum diverifikasi, 

terverifikasi, ditolak). 

iii.​ Fasilitas verifikasi/penolakan laporan beserta alasan 

penolakan. 

iv.​ Kemudahan pelacakan histori laporan secara terstruktur. 

v.​ Dashboard ini menjamin bahwa hanya data berkualitas 

tinggi yang dapat dipublikasikan, dan seluruh siklus 

pengelolaan laporan bisa dipantau secara transparan 

oleh tim IT/Admin. 

c.​ Dashboard Statistik LaporIklim​

Dashboard statistik berfungsi menampilkan visualisasi tren dan 

distribusi data laporan. Statistik utama yang disajikan meliputi: 

i.​ Jumlah laporan terverifikasi, ditolak, dan dalam proses. 

ii.​ Distribusi usia, gender, dan sebaran lokasi pelapor 

(dengan privasi tetap dijaga). 

iii.​ Diagram batang dan peta interaktif untuk mendeteksi 

pola fenomena dan wilayah terdampak krisis iklim. 

iv.​ Dashboard ini penting untuk mendukung upaya analisis 

serta advokasi berbasis data yang sistematis. 

d.​ Dashboard Analisis Perubahan Iklim (Data BMKG/Ogimet)​

Dashboard ini menyajikan data harian meteorologi (suhu, curah 

hujan, dll.) dari 140 stasiun BMKG di seluruh Indonesia sejak 

tahun 1999 hingga 2025. Pengguna dapat: 

i.​ Melihat grafik tren suhu (rata-rata, min, maks), curah 

hujan, dan parameter lainnya. 

ii.​ Analisis anomali suhu untuk mendeteksi tren perubahan 

iklim lokal selama 24 tahun. 

 
 



 

iii.​ Memilih data per stasiun untuk mendukung kajian ilmiah, 

advokasi, dan validasi model iklim. 

iv.​ Dashboard ini memperkuat pondasi evidence-based 

advocacy yayasan di isu perubahan iklim. 

e.​ Sistem Crawling Data Pengamatan Stasiun BMKG​

Untuk memberikan basis data klimatologi nasional, tim IT 

melakukan web scraping data meteorologi harian dari situs 

Ogimet (berasal dari data resmi stasiun BMKG) mencakup 

tahun 1999-2025. Data tersebut meliputi lebih dari 20 parameter 

cuaca/stasiun, disimpan dalam beberapa format (SQLite, 

Parquet, JSON, CSV) sehingga dapat digunakan untuk: 

i.​ Analisis tren perubahan iklim 

ii.​ Penyusunan visualisasi data (dashboard),  

iii.​ Studi lanjut yang dapat menunjang publikasi ilmiah dan 

advokasi. 

iv.​ Penggunaan otomatisasi crawling menggunakan Python 

memastikan update data yang akurat dan regular. 

3.​ Pemeliharaan dan Pembaruan Sistem 

a.​ Sistem Notifikasi Telegram (RSR Virtual): Diterapkan untuk 

memudahkan koordinasi internal dan memberikan notifikasi 

real-time kepada relawan dan pengelola rumah sehat rakyat 

mendapatkan informasi klien baru. 

b.​ Landing Page LaporIklim dan LaporSehat: Website utama 

kedua program telah mendapat pembaruan desain dan fitur, 

meningkatkan user experience baik bagi internal dan 

masyarakat umum. 

c.​ Landing Page WargaBerdaya: Portal utama yayasan turut 

diperbarui untuk merefleksikan perkembangan, menampilkan 

portofolio capaian, dan akses informasi penting secara 

user-friendly. 

 

 

 
 



 

D.​ BIDANG KEUANGAN.​
 

Tahun 2024 menandai fase penting dalam dinamika keuangan Yayasan 

Berdaya Untuk Kemanusiaan, di mana terjadi penyesuaian signifikan 

antara pendapatan hibah dan strategi realisasi program. Di tengah tren 

penurunan total hibah sebesar 9% dibanding tahun sebelumnya, yayasan 

mampu mempertahankan operasional dengan tetap mencatat surplus 

pada dua kategori aset – terikat dan tidak terikat. Kenaikan hampir dua 

kali lipat dalam penyerapan dana program menunjukkan komitmen 

yayasan dalam memperluas dampak dan memperdalam intervensi 

lapangan. Namun, kenaikan biaya administrasi dan internal dari tahun 

sebelumnya menuntut evaluasi mendalam terhadap efisiensi internal.  

 

1.​ Financial Performance 
A.​ Pendapatan Hibah (Restricted) 

​ ​ Total hibah 2024: Rp 2,11 miliar (turun 9% dari tahun 2023) 

​ ​ Sumber utama: Department for International Development, Ford 

​ ​ Foundation, Human Research Institute, dll. 

B.​ Pengeluaran Program 

​ ​ Total pengeluaran 2024: Rp 1,71 miliar (naik 99% dari 2023) 

​ ​ Kenaikan mencerminkan peningkatan kegiatan dan perluasan 

​ ​ dampak program. Sumber daya digunakan dengan efektif untuk 

​ ​ menjalankan program selama tahun 2024. 

C.​ Aset Tidak Terikat (Unrestricted) 

​ ​ Donasi umum diterima: Rp 901 juta (naik signifikan dari Rp 232 

​ ​ juta pada 2023) 

​ ​ Biaya administrasi: Rp 861 juta (juga naik dari Rp 260 juta pada 

​ ​ 2023) 

  

2.​ Statement of Activities 

 
 



 

 
 
 
 

 

 
 



 

 
 
 

3.​ 2025 Budget Projection 
 

 
 

4.​ Kesimpulan : 
●​ Yayasan berhasil menjaga surplus keuangan meski terdapat 

penurunan hibah. 

●​ Efisiensi operasional perlu ditingkatkan, terutama pada sisi 

pengeluaran administrasi dan internal. 

●​ Diversifikasi donor sangat dianjurkan untuk menjaga ketahanan 

pendanaan ke depan. 

 

 
 



 

E.​ Proyeksi Kebutuhan Program Yayasan Warga Berdaya Untuk 
Kemanusiaan 

 
Isu/Kendala Solusi 

Penurunan Pendapatan Hibah: Total hibah 

pada tahun 2024 mengalami penurunan 

sebesar 9% dibandingkan tahun 2023. 

 

Diversifikasi Donor: Sangat dianjurkan untuk 

mendiversifikasi sumber pendanaan guna menjaga 

ketahanan pendanaan di masa depan. 

Kenaikan Biaya Administrasi dan 
Internal: Biaya administrasi dan internal 

pada tahun 2024 mengalami kenaikan 

signifikan dibandingkan tahun 2023. 

 

Peningkatan Efisiensi Operasional: Perlu 

peningkatan efisiensi operasional, terutama pada sisi 

pengeluaran administrasi dan internal. 

 

Keterbatasan SDM: Diperlukan 

penambahan SDM dalam pos-pos struktur 

baru untuk melaksanakan program secara 

efektif. 

Perekrutan dan Pengembangan SDM: Melakukan 

perekrutan SDM baru untuk mengisi pos-pos struktur 

yang diperlukan agar program dapat berjalan lebih 

efektif. 

 

Partisipasi Relawan dan Staf: Mendorong 

partisipasi aktif relawan dan staf dalam 

kegiatan edukasi dan kampanye LaporIklim 

melalui tulisan artikel/konten, podcast, dan 

reels. 

Peningkatan Kapasitas Partisipasi: Mengadakan 

pelatihan atau workshop secara berkala untuk 

relawan dan staf mengenai pembuatan konten, 

penulisan artikel, produksi podcast, dan reels untuk 

meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam 

kampanye LaporIklim. 

Keberlanjutan Program LaporSehat: 
Secara berkala perlu dilakukan pertemuan 

untuk membahas keberlanjutan program, 

utamanya program LaporSehat. 

Rapat Koordinasi Rutin: Menjadwalkan pertemuan 

rutin dan berkala khusus untuk membahas 

keberlanjutan program LaporSehat, termasuk 

evaluasi capaian, kendala, dan strategi ke depan. 

Pengelolaan Keuangan Mandiri: 
Sehubungan dengan pendirian rekening dan 

upaya untuk mengelola keuangan secara 

mandiri, diperlukan strategi pengelolaan 

yang transparan, akuntabel, dan 

berkeadilan. 

Penyusunan Strategi Pengelolaan Keuangan: 

Menyusun dan mengimplementasikan strategi 

pengelolaan keuangan yang komprehensif, 

transparan, akuntabel, dan berkeadilan untuk 

rekening yang dikelola secara mandiri. Ini bisa 

melibatkan pembentukan tim khusus, penggunaan 

sistem akuntansi yang terstandar, dan audit internal 

secara berkala. 

 

 
 



 

BAB III 

KESIMPULAN 

 

1.​ Program LaporIklim berkembang pesat dengan 3 pendanaan baru, dan 

LaporSehat konsisten melanjutkan program dari pendanaan 

sebelumnya. 

2.​ Selama tahun 2024, jumlah relawan yang keluar lebih besar daripada 

relawan yang masuk. Hingga saat ini, organisasi terus mengevaluasi dan 

berupaya memperbaiki mekanisme pemberian insentif. Penguatan dan 

perbaikan tata kelola program dan sumberdaya manusia perlu terus 

ditingkatkan untuk memastikan efektifitas organisasi yang berpijak pada 

prinsip good governance. 

3.​ Program LaporSehat berjalan secara efektif dan berupaya untuk 

memperluas cakupan keterjangkauan penerima manfaat dengan 

menjalin kerja sama dengan Muhammadiyah dan Pemerintah Provinsi 

Sulawesi Tengah, juga Universitas Tadulako. Di samping itu, kegiatan 

diskusi interseksional juga terus berjalan dengan program bersama 

OUCRU Indonesia dalam mempelajari pencegahan dan penanganan 

wabah secara efektif. 

4.​ Program LaporIklim telah menemukan fokus program dengan menjadi 

wadah penguat kolaborasi antara akademisi, CSO, dan jurnalis dalam 

peningkatan kapasitas, kampanye, dan membangun narasi kritis untuk 

menghadapi isu krisis iklim. 

 

 
 

 

 
 



 

 
LEMBAR PENGESAHAN 

 
 
 

Sampai saat ini Yayasan Warga Berdaya Untuk Kemanusiaan telah 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, antara lain: 

 

1.​ Melaksanakan fungsi pengawasan terhadap jalannya kepengurusan 

Yayasan Warga Berdaya untuk Kemanusiaan, masa bakti tahun 2024. 

2.​ Menerima dan menilai laporan kegiatan dan permasalahan yang diajukan 

oleh Pengurus maupun anggota. 

3.​ Memberikan saran-saran dan pertimbangan kepada Pengurus dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan 

4.​ Menjalankan tugas-tugas lainnya sesuai dengan ketentuan Anggaran 

Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 

 

Dengan ini, Laporan Tahunan Yayasan Warga Berdaya untuk Kemanusiaan 

telah disetujui dan disahkan oleh pembina, pengurus, dan pengawas. 

 

 
Jakarta, 8 Juni 2025. 
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